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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Perbandingan Performa Motor Honda Beat FI dengan 

menggunakan bahan bakar Pertamax dan Pertamax Turbo, Metode yang digunakan adalah eksperimen yang 

dilakukan pada Motor Honda Beat FI. Torsi engine yang dihasilkan oleh motor Honda Beat F1 lebih besar dengan 

menggunakan bahan bakar Pertamax Turbo yaitu 11,3 Nm pada putaran engine 6000 rpm, sedangkan Torsi engine 

terendah yaitu 8,1 Nm pada putaran engine 2000 rpm menggunakan bahan bakar Pertmax.Daya engine yang 

dihasilkan oleh motor Honda Beat F1 lebih besar dengan menggunakan bahan bakar Pertamax Turbo yaitu 9,3 hp 

pada putaran engine 6000 rpm, sedangkan Daya engine terendah yaitu 2,2 hp pada putaran engine 2000 rpm 

menggunakan bahan bakar Pertamax dan Pertamax Turbo. Sfc engine yang dihasilkan oleh motor Honda Beat F1 

lebih banyak menggunakan bahan bakar Pertamax yaitu 0,4759 kg/hp.jam pada putaran engine 2000 rpm, 

sedangkan Sfc engine terendah yang dihasilkan motor Honda Beat FI yaitu 0,1595 kg/hp.jam pada putaran engine 

6000 rpm menggunakan bahan bakar Pertamax Turbo. 

 

Kata Kunci: Bahan Bakar, Motor Injeksi, Performa 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Mesin pembakaran dalam adalah sebuah 

mesin yang sumber tenaganya berasal dari 

pengembangan gas-gas panas bertekanan tinggi hasil 

pembakaran campuran bahan bakar dan udara, yang 

berlangsung di dalam ruang tertutup dalam mesin, 

yang disebut ruang bakar (Combustion Chamber). 

 Sistem pembakaran adalah suatu sistem yang 

berfungsi untuk menyimpan bahan bakar secara aman 

menyalurkan bahan bakar ke mesin. Apabila proses 

pembakaran berjalan dengan baik, maka diperoleh 

pembakaran yang prima. 

 Injeksi bahan bakar adalah sebuah teknologi 

yang digunakan dalam mesin pembakaran dalam 

untuk mencampur bahan bakar dengan udara sebelum 

dibakar. Penggunaan injeksi bahan bakar akan 

meningkatkan tenaga mesin bila dibandingkan 

dengan penggunaan karburator, karena injektor 

membuat bahan bakar tercampur secara homogen. 

Hal ini, menjadikan injeksi bahan bakar dapat 

mengontrol pencampuran bahan bakar dan udara 

yang lebih tepat, baik dalam proporsi dan 

keseragaman. 

 Bahan bakar adalah suatu materi apapun 

yang bisa diubah menjadi energi. Biasanya bahan 

bakar mengandung energi panas yang dapat 

dilepaskan dan dimanipulasi. Performa sepeda motor 

sebagian besar dipengaruhi oleh bahan bakar, 

pemilihan bahan bakar yang tepat dapat 

meningkatkan ekselerasi motor tersebut. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh bahan bakar Pertamax 

dan Pertamax Turbo terhadap Torsi yang 

dihasilkan pada motor Honda Beat F1. 

2. Menganalisis pengaruh bahan bakar Pertamax 

dan Pertamax Turbo terhadap Daya yang 

dihasilkan pada motor Honda Beat F1. 

3. Menganalisis pengaruh bahan bakar Pertamax 

dan Pertamax Turbo terhadap Konsumsi Bahan 

Bakar Spesifik yang dihasilkan pada motor 

Honda Beat F1. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Adapaun batasan maslah dalam penelitian 

ini adalah, sebagai berikut: 

1. Motor yang digunakan yaitu motor Honda Beat 

FI tahun 2015. 

2. Variasi performa yang diuji yaitu torsi, daya, 

dan konsumsi bahan bakar. 

3. Bahan bakar yang digunakan yaitu Pertamax 

dan Pertamax Turbo. 

4. Pengambilan data Torsi menggunakan variasi 

beban pengereman sedangkan data Daya dan 

Konsumsi bahan bakar pada putaran 

2000,3000,4000,5000 dan 6000rpm. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Motor Pembakaran Dalam 

 Motor pembakaran dalam adalah sebuah 

mesin yang sumber tenaganya berasal dari 

pengembangan gas-gas panas bertekanan tinggi hasil 

pembakaran campuran bahan bakar dan udara, yang 

berlangsung di dalam ruang tertutup dalam mesin, 

yang disebut ruang bakar (Combustion Chamber). 

Motor pembakaran dalam sendiri biasanya merujuk 

kepada mesin yang pembakarannya dilakukan secara 

berselang-seling yang termasuk dalam mesin 

pembakaran dalam adalah mesin empat tak dan mesin 
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dua tak, dan beberapa tipe mesin lainnya, misalnya 

mesin enam tak dan juga mesin wankel. Selain itu, 

mesin jet dan beberapa mesin roket termasuk dalam 

mesin pembakaran dalam. 

 Terdapat dua tipe mesin bakar berdasarkan 

letak pembakarannya yaitu mesin pembakaran dalam 

(Internal Combustion Engine) dan mesin pembakaran 

luar (External Combustion Engine) seperti yang 

terlihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 
Gambar 1. Mesin Pembakaran Luar dan Pembakaran 

Dalam 

 Campuran udara dan bahan bakar akan 

dihisap masuk ke dalam ruang bakar lalu kemudian 

akan di bakar di dalam ruang bakar tersebut untuk 

menghasilkan tenaga ledakan pembakaran yang 

nantinya digunakan sebagai tenaga putar untuk 

menggerakkan kendaraan.Contoh mesin pembakaran 

dalam sering kita temui pada kendaraan-kendaraan 

baik sepeda motor, mobil, bus, truk dan lain 

sebagainya. Mesin pembakaran dalam sendiri 

berdasarkan jenis bahan bakar yang digunakan antara 

lain mesin bensin dan mesin diesel. 

 

2.2. Bahan Bakar 

 Menurut (Winarno, Karnowo, 2008). 

Adapun defisnisi dari bahan bakar adalah material, 

zat atau benda yang digunakan dalam proses 

pembakaran untuk menghasilkan energi panas. 

Pengertian definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bahan bakar adalah material yang digunakan untuk 

menghasilkan energi panas pada motor bakar untuk 

menghasilkan energi mekanik. 

a. Pertamax 

 Pertamax adalah bahanbakarminyakandalan

Pertamina.Pertamax, seperti halnya Premium, adalah 

produk BBM dari pengolahan minyak bumi. 

Pertamax dihasilkan dengan penambahan zat 

aditif dalam proses pengolahannya di kilang minyak. 

Pertamax pertama kali diluncurkan pada 

tanggal 10Desember 1999 sebagai penggantiPremix  

1994 dan Super TT 1998 karena unsur MTBE yang 

berbahaya bagi lingkungan. Selain itu, Pertamax 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 

dengan Premium. Pertamax direkomendasikan untuk 

kendaraan yang memiliki kompresi 9:1-10:1, 

terutama yang telah menggunakan teknologi setara 

dengan Electronic Fuel Injection (EFI) dan catalytic 

converters (pengubah katalitik).  

 

 

b. Pertamax Turbo 

Pertamax Turbo adalah bahan bakar untuk 

kendaraan bermesin bensin yang dikembangkan 

bersama antara Pertamina dengan Lamborghini dan 

dirancang untuk memenuhi persyaratan mesin 

berteknologi tinggi. Pertamax turbo juga dikenal 

dengan istilah bensin merah karena berwarna merah. 

Pertamax Turbo pertama kali diluncurkan di Belgia 

sebagai bahan bakar resmi pada Lamborghini 

Supertrofeo European Series pada tanggal 29 Juli 

2016. Pertamax Turbo kembali diluncurkan di 

Indonesia pada acara Gaikindo Indonesia 

International Auto Show (GIIAS) 2016. 

 

c. Sistem Injeksi 

Sistem injeksi atau sering disebut Electronic 

Fuel Injection (EFI) merupakan suatu metode 

pencampuran bahan bakar dengan udara pada 

kendaraan bermotor untuk menghasilkan pembakaran 

yang sempurna, injeksi bahan bakar membutuhkan 

perangkat bernama injektor. Injektor bertugas 

menyuplai campuran bahan bakar dengan udara. 

Sistem injeksi merupakan teknologi penerus dari 

sistem karburator pada kendaraan bermotor. 

 

 

 
 

Gambar 2. Sistem Injeksi 

 

 Pada motor injeksi terdapat sensor udara, 

sensor inilah yang nantinya membantu ECM dalam 

mengkalkulasikan AFR yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan mesin dan udara sekitar mesin. Kurang 

lebih seperti inilah gambaran mengenai sistem injeksi 

pada motor. Konsepnya sama seperti sistem 

karburator, karena injeksi merupakan penyempurnaan 

dari sistem karburator. 

 

d. Prinsip Kerja Sistem Injeksi 

Istilah sistem injeksi bahan bakar (EFI) dapat 

digambarkan sebagai suatu sistem yang menyalurkan 

bahan bakarnya dengan menggunakan pompa pada 

tekanan tertentu untuk mencampurnya dengan udara 

yang masuk ke ruang bakar. Pada sistem EFI dengan 

mesin berbahan bakar bensin, pada umumnya proses 

penginjeksian bahan bakar terjadi di bagian ujung 

intake manifold masuk sebelum inlet valve 

(katup/klep masuk). Pada saat inlet valve terbuka, 

yaitu pada langkah hisap, udara yang masuk ke ruang 

bakar sudah bercampur dengan bahan bakar. Secara 

ideal, sistem EFI harus dapat mennyuplai sejumlah 

bahan bakar yang disemprotkan agar dapat bercampur 

dengan udara dalam perbandingan campuran yang 

tepat sesuai kondisi putaran dan beban mesin, kondisi 

suhu kerja mesin dan suhu atmosfir saat itu. Sistem 
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harus dapat mennyuplai jumlah bahan bakar yang 

bervariasi, agar perubahan kondisi operasi kerja 

mesin tersebut dapat dicapai dengan unjuk kerja 

mesin yang tetap optimal. 

Sistem aliran bahan bakar dengan tekanan 

kerja tertentu menyuplai bahan bakar dengan bantuan 

pompa dari tangki ke injector. Kemudian, injector ini 

menyemprotkan bahan bakar ke setiap saluran masuk 

silinder motor dengan jumlah bahan bakar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan motor. 

 

2.4. Performa Motor Bakar 

 Kinerja motor bergantung pada beberapa 

parameter, yaitu kinematika torak, kinerja, tekanan 

efektik purata, torsi, daya, serta konsumsi bahan 

bakar spesifik. 

 Beberapa parameter yang menentukan 

performa motor bakar yang utama adalah torsi dan 

daya keluaran motor. Torsi atau yang dikenal dengan 

tenaga putar, merupakan ukuran kemampuan motor 

untuk melakukan kerja. Sedangkan daya menyatakan 

ukuran kelajuan di mana kerja dilakukan. Dengan 

kata lain, jika torsi menentukan apakah suatu motor 

dapat menggerakan kendaraan melalui suatu 

rintangan, maka daya menentukan seberapa cepat 

motor dapat mampu bergerak di atas rintangan itu. 

Baik torsi maupun daya, keduanya merupakan fungsi 

kecepatan motor. 

a. Daya 

 Daya adalah besarnya kerja motor persatuan 

waktu (Arends, H.Berenschot, BPM, 1980). Satuan 

daya yaitu hp (horse power). Daya poros efektif 

didefinisikan sebagai Torsi dikalikan dengan 

kecepatan putar poros engkol, sehingga untuk 

menghitung daya poros efektif dapat diketahui 

dengan menggunakan rumus: 

𝑃 =
2.𝜋.𝑛.𝑇

60
𝑥10−3            ………..(1) 

Dimana: 

P = Daya Poros Efektif (KW) 

T = Torsi (Nm) 

n  = Putaran mesin (rpm) 

ᴫ  = 3,14 

1/60 = faktor konversi satuan rpm menjadi kecepatan 

translasi (s) 

 

b. Torsi 

Gaya tekan putar pada bagian yang berputar 

disebut torsi, sepeda motor digerakkan oleh torsi dari 

crankshaft (Jalius Jama Wagino, 2008). Torsi adalah 

ukuran kemampuan mesin untuk melakukan kerja. 

Besaran torsi adalah besaran turunan yang biasa 

digunakan untuk menghitung energi yang dihasilkan 

dari benda yang berputar pada porosnya (Raharjo, 

Winarno Dwi, 2008). Satuan torsi biasanya 

dinyatakan dalam N.m (Newton meter). Adapun 

perumusannya adalah sebagai berikut: 

𝑇 = 𝐹 𝑥 𝑟              ………(2) 

Dimana:  

T  = torsi (N.m)  

F  = gaya (N) 

r = jarak benda ke pusat rotasi (m) 

 

c. Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

Konsumsi bahan bakar spesifik adalah parameter 

unjuk kerja mesin yang berhubungan langsung 

dengan nilai ekonomis sebuah mesin, karena dengan 

mengetahui hal ini dapat dihitung jumlah bahan bakar 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan sejumlah daya 

dalam selang waktu tertentu. 

𝑆𝑓𝑐 =
𝑚𝑓

𝑝
…….……………..(2.3) 

Dimana: 

Sfc = Specific fuel consumption (Kg/Hp.jam) 

mf   = laju aliran bahan bakar (Kg/jam) 

P = daya yang dihasilkan oleh mesin (Hp) 

 

3.    Metodologi Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di PT ndako 

Trading, Jl. Sisingamangaraja No.362, Siti Rejo I, 

Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara, 

20144. 

 

 
 

Gambar 3. Diagram Aliran 

 

 

4. Hasil dan Analisa Penelitian 

4.1. Pengujian Performa 

Data torsi pada putaran 2000, 3000, 4000, 

5000, 6000 rpm menggunakan bahan bakar Pertamax 

dan Pertamax Turbo dimasukan dalam sebuah tabel, 

pada (Tabel 4.1) menunjukkan bahan bakar Pertamax 

memiliki Torsi maksimal yaitu 10,9 Nm pada putaran 

6000rpm, sedangkan Torsi minimum berbahan bakar 

Pertamax yaitu 7,6 Nm pada putaran 4000rpm. Untuk 

bahan bakar Pertamax Turbo memiliki Torsi 

maksimal yaitu 11,3 Nm pada putaran 6000 rpm, 

sedangkan Torsi minimum bahan bakar Pertamax 

Turbo yaitu 7,8 Nm pada putaran 4000rpm. 

perbedaan Torsi antara bahan bakar Pertamax dan 

Pertamax Turbo rata-rata hanya berbeda 0,3 Nm, 

perubahan yang signifikan terjadi pada putaran 

6000rpm, dimana bahan bakar Pertamax Turbo 

memiliki Torsi yang lebih besar dibandingkan dengan 

bahan bakar Pertamax, yaitu 11,3 Nm, terjadi 

perubahan sebesar 0,4 Nm pada putaran 6000 rpm. 

 

Tabel 1. Perbandingan Torsi Engine Pertamax dan 
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Pertamax Turbo 

 

BBM 

PUTARAN 

ENGINE 

(RPM) 

TORSI 

ENGINE 

(Nm) 

 

 

PERTAMA

X 

 

2000 8,1 

3000 8,6 

4000 7,6 

5000 10,3 

6000 10,9 

 

 

PERTAMA

X TURBO 

2000 8,4 

3000 8,9 

4000 7,8 

5000 10,6 

6000 11,3 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Perbandingan Torsi Engine 

Pertamax dan Pertamax Turbo 

 

Data Daya Engine yang sudah  ada disajikan 

dalam bentuk tabel, pada (Tabel 2) menunjukan 

perbandingan Daya antara bahan bakar Pertamax dan 

Pertamax Turbo, dimana pada putaran 6000 rpm 

mendapati perbedaan yang signifikan pada bahan 

bakar Pertamax Daya yang dikeluarkan sebesar 9,1 

Hp, sedangkan pada bahan bakar Pertamax Turbo 

Daya yang dikeluarkan sebesar 9,3 Hp, terjadi 

perbedaan 0,33 Hp diputaran 6000 rpm antara bahan 

bakar Pertamax dan Pertamax Turbo. 

 

Tabel 2 Data Daya Engine 

BBM PUTARAN 

ENGINE 

(RPM) 

DAYA 

ENGINE 

(HP) 

 

 

PERTAMAX 

2000 2,2 

3000 3,6 

4000 4,2 

5000 7,1 

6000 9,1 

 

 

PERTAMAX 

TURBO 

2000 2,2 

3000 3,6 

4000 4,3 

5000 7,3 

6000 9,3 

 

Data Daya yang sudah dimasukan kedalam 

tabel kemudian diplot kedalam sebuah grafik 

menunjukkan bahan bakar Pertamax Turbo dan 

Pertamax memiliki Daya yang hampir serupa yaitu 

2,26 Hp dan 2,3 Hp hanya berjarak 0,8 Hp pada 

putaran 2000 rpm, secara statistik bahan bakar 

Pertamax Turbo memiliki Daya yang lebih besar 

dibandingkan bahan bakar Pertamax. 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Data Daya Engine 

 

4.2. Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

Konsumsi bahan bakar spesifik (spesific fuel 

consumption, sfc) dari masing-masing pengujian 

motor Honda Beat FI dengan menggunakan bahan 

bakar Pertamax dan Pertamax Turbo pada putaran 

2000,3000,4000,5000 dan 6000 rpm.  

Pengujian konsumsi bahan bakar spesifik 

dengan menggunakan 500 ml Pertamax pada putaran 

2000 rpm 

Banyaknya bahan bakar yang dikonsumsi (S) 

= 500 cc 

𝑆 = 500𝑐𝑐 𝑥
𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

1000𝑐𝑐
= 0,5 = 500 𝑚𝑙 

Waktu yang diperlukan untuk menghabiskan 

bahan bakar sebanyak 500 cc adalah t = 1320 detik, 

sehingga volume bahan bakar yang dibutuhkan setiap 

detiknya ialah: 

𝑉/𝑠 =
500𝑐𝑐

1320𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
= 0,3787𝑐𝑐/𝑠 

Maka bahan bakar yang dibutuhkan dalam satu 

jamnya ialah: 

𝑏 = 𝑐𝑐 𝑥 3600 = 0,3787 𝑥 3600
= 1363𝑐𝑐/𝑗𝑎𝑚 

Berat jenis bahan bakar Pertamax yang 

dibutuhkan dalam satu jam adalah: 

𝑀𝑓 = 𝑃𝑏𝑏 𝑥 𝑏 = 0,7687
𝑔𝑟

𝑚𝑙
𝑥 1363𝑐𝑐

= 1047 𝑔𝑟 = 1,047 𝑘𝑔 

Konsumsi bahan bakar spesifik untuk bahan 

bakar pada putaran 2000 rpm dengan Daya 2,2 hp 

adalah: 

𝑆𝐹𝐶 =
𝑀𝑓

𝑃 𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑒
 

Dengan P engine = 2,2 hp 

𝑆𝐹𝐶 =
1,047

2,2
= 0,4759

𝑘𝑔

ℎ𝑝
. 𝑗𝑎𝑚 

 Data Konsumsi Bahan Bakar Spesifik yang 

sudah dikelola kemudian dimasukkan kedalam table, 

pada (Tabel 3) dapat dilihat data Konsumsi Bahan 

8.1 8.6
7.6

10.310.9

8.4 8.9
7.8

10.611.3

0

2

4

6

8

10

12

TO
R

SI
 E

N
G

IN
E 

(N
m

)

RPM ENGINE

Pertamax

Pertamax
Turbo

2.2

3.6
4.2

7.1

9.1

2.2

3.6
4.3

7.3

9.3

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

D
A

YA
 E

N
G

IN
E 

(H
P

)

RPM ENGINE

Pertamax

Pertamax
Turbo



 

 

 

11  

PISTON VOL 6 NO. 1 NOPEMBER 2021 ISSN : 2548-186X (Cetak) 

ISSN : 2548-1878 (Online) 

 

Bakar Spesifik yang dimiliki Pertamax dan Pertamax 

Turbo pada putaran 2000, 3000, 4000, 5000 dan 6000 

rpm, dimana bahan bakar Pertamax pada putaran 

2000 rpm dengan volume bahan bakar 500 ml 

memiliki Sfc yaitu 0,4759 Kg/Hp.Jam sedangkan 

bahan bakar Pertamax Turbo dengan volume yang 

sama itu 500 ml memiliki Sfc 0,4213 Kg/Hp.Jam, ini 

menunjukan bahwasannya bahan bakar Pertamax 

pada putaran awal Rpm lebih besar Konsumsi Bahan 

Bakarnya dibandingkan Pertamax Turbo. Namun di 

putaran 5000 rpm bahan bakar Pertamax Turbo 

memiliki Sfc 0,1794 Kg/Hp.Jam, sedangkan 

Pertamax memiliki Sfc 0,2704 Kg/Hp.Jam. 

 

Tabel 3. Data Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

Bbm Putaran 

Engine 

(Rpm) 

Sfc Bahan Bakar 

(Kg/Hp.Jam) 

 

 

PERTAM

AX 

2000 0,4759 

3000 0,3369 

4000 0,3428 

5000 0,2704 

6000 0,2532 

 

 

PERTAM

AX 

TURBO 

2000 0,4213 

3000 0,2811 

4000 0,2588 

5000 0,1794 

6000 0,1595 

 
 

Gambar 6. Grafik Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 
 

5. Kesimpulan  

 Adapun kesimpulan yang didapat pada 

penelitian ini ialah: 

1. Torsi engine yang dihasilkan oleh motor Honda 

Beat F1 lebih besar dengan menggunakan bahan 

bakar Pertamax Turbo yaitu 11,3 Nm pada 

putaran engine 6000 rpm, sedangkan Torsi engine 

terendah yaitu 8,1 Nm pada putaran engine 2000 

rpm menggunakan bahan bakar Pertmax. 

2. Daya engine yang dihasilkan oleh motor Honda 

Beat F1 lebih besar dengan menggunakan bahan 

bakar Pertamax Turbo yaitu 9,3 hp pada putaran 

engine 6000 rpm, sedangkan Daya engine 

terendah yaitu 2,2 hp pada putaran engine 2000 

rpm menggunakan bahan bakar Pertamax dan 

Pertamax Turbo. 

3. Sfc engine yang dihasilkan oleh motor Honda 

Beat F1 lebih banyak menggunakan bahan bakar 

Pertamax yaitu 0,4759 kg/hp.jam pada putaran 

engine 2000 rpm, sedangkan Sfc engine terendah 

yang dihasilkan motor Honda Beat FI yaitu 

0,1595 kg/hp.jam pada putaran engine 6000 rpm 

menggunakan bahan bakar Pertamax Turbo. 
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